Jurnal Transformasi JTH, 8 (3), Maret 2025
Humaniora ISSN: 21155640

PEMERINTAH DESA BERBASIS DIGITAL SEBAGAI KUNCI
MEWUJUDKAN EDUWISATA BERKELANJUTAN
(Studi Desa Sumberpakem, Jember)

M. Hamdi HS?, Nadiya Amalia Putri2
Email: hamdi.hs@unmuhjember.ac.id!, nadiya.amalia.putri@gmail.com?
Universitas Muhammadiyah Jember

Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah menganalisis implementasi pemerintahan desa
berbasis digital untuk yang dilakukan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kualitatif, yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui
interpretasi data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian
menerangkan bahwa penyelenggaraan pemerintahan desa berbasis digital sudah bisa
menaikkan efisiensi layanan administrasi, memperkuat kenaikan pangkat pariwisata edukasi
melalui platform digital, dan mendorong partisipasi rakyat dan kerja sama antarpemangku
kepentingan pada mendukung pengembangan eduwisata yg berkelanjutan. Sehingga,
implikasi terhadap tata kelola pemerintahan adalah penerapan sistem berbasis digital dalam
penyelenggaraan pemerintahan desa tidak hanya akan meningkatkan efisiensi pelayanan
publik, namun juga menciptakan peluang inovasi dalam pengelolaan potensi lokal, seperti
eduwisata, melalui optimalisasi teknologi informasi yang memperkuat kolaborasi antara
pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk mendukung pembangunan desa yang
berkelanjutan. Dengan demikian, kesimpulan yang dapat diambil adalah penerapan
pemerintahan desa berbasis digital efektif dalam mewujudkan eduwisata berkelanjutan
melalui inovasi teknologi, partisipasi masyarakat, dan pengelolaan yang terintegrasi.

Kata Kunci: Tata Kelola Pemerintahan, Digitalisasi Penyelenggaraan Pemerintahan,
Tantangan.

Abstract: The purpose of this study is to analyze the implementation of digital-based village
governance for what is done. Tthe method used in this study is qualitative research, which aims
to understand the phenomenon in depth through data interpretation with interviews,
observations, and documentation. The results of the study explain that the implementation of
digital-based village governance can increase the efficiency of administrative services,
strengthen the promotion of educational tourism through digital platforms, and encourage
public participation and cooperation between stakeholders in supporting the development of
sustainable edu-tourism. Thus, the implications for governance are thatthe implementation of a
digital-based system in the implementation of village governance will not only increase the
efficiency of public services, but also create opportunities for innovation in managing local
potential, such as edu-tourism, through the optimization of information technology that
strengthens collaboration between the government, community, and the private sector to
support sustainable village development. Thus, the conclusion that can be drawn is that the
implementation of digital-based village governance is effective in realizing sustainable edu-
tourism through technological innovation, community participation, and integrated
management.

Keywords: Governance, Digitalization Of Government Administration, Challenges.

PENDAHULUAN

Tata kelola kolaborasi sangat penting di era digital karena memungkinkan
berbagai pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, masyarakat, sektor swasta,
dan lembaga lainnya. Digitalisasi menyediakan platform untuk kolaborasi lintas
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sektor, yang meningkatkan daya tanggap, transparansi, dan akuntabilitas dalam
proses pengambilan keputusan dan implementasi kebijakan publik. Kolaborasi
berbasis digital meningkatkan partisipasi masyarakat dan memudahkan warga untuk
berpartisipasi dalam proses pengambilan kebijakan melalui forum online, aplikasi e-
Government, atau media sosial.

Salah satu kesenjangan terhadap penyelenggaraan pemerintahan berbasis
digital di Desa Sumberpakem adalah terbatasnya akses terhadap data pribadi atau
sensitive mulai dari keterbatasan informasi, layanan publik yang kurang transparan
dikarenakan penggunaan sistem manual, serta adanya sistem digital secara manual
yang menyebabkan masyarakat mengalami keterbatasan dalam mengmbil keputusan
yang dapat menghambat analisis partisipasi publik dalam kolaborasi digital. Metode
ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi pengalaman, persepsi, dan
tantangan yang dihadapi para aktor yang terlibat. Oleh karena itu, peneliti harus
menggunakan teknik analisis kualitatif yang tepat, seperti analisis tematik dan
grounded theory, untuk memahami pola dalam data dan menghasilkan hasil yang
bermakna.

Berdasarkan penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa digitalisasi dalam
pemerintahan desa berperan penting dalam meningkatkan efisiensi dan transparansi
administrasi  serta mendorong pemberdayaan masyarakat. Sebelum adanya
penyelenggaraan pemerintahan berbasis Digital di Desa Sumberpakem, terdapat
beberapa kelemahaan, antara lain: 1. Mengenai akses informasi terhadap potensi desa
dan eduwisata sulit diakses oleh masyarakat dan wisatawan (Ismail & Nurhayati,
2021). dan 2. Layanan publik yang lambat dan kurang transparan akibat penggunaan
sistem manual (Kusnadi et al., 2020).

Namun, setelah pemerintahan melakukan penyelenggaraan berbasis Digital di
Desa Sumberpakem, beberapa kelebihan yang ditemukan adalah: 1. Digitalisasi
mengalami peningkatan efisiensi promosi eduwisata dan memperluas jangkauan
informasi (Prasetyo, 2021). dan 2. Pelayanan yang lebih cepat dan transparan melalui
sistem digital (Sari & Hadi, 2022). Sehingga, penelitian ini sudah layak dilanjutkan.

Tabel 1. Kelemahan Dan Kelebihan Sebelum Dan Setelah Adanya
Penyelenggaraan Pemerintahan Berbasis Digital

Kelemahan Sebelum Adanya
Penyelenggaraan Pemerintahan Berbasis

Kelebihan Setelah Adanya
Penyelenggaraan Pemerintahan Berbasis

Digital Digital
Akses informasi terhadap potensi desa dan | Digitalisasi mengalami peningkatan
eduwisata sulit diakses oleh masyarakat | efisiensi promaosi eduwisata  dan
dan wisatawan (Ismail & Nurhayati, 2021). | memperluas jangkauan informasi

(Prasetyo, 2021).
Pelayanan yang lebih cepat dan transparan
melalui sistem digital (Sari & Hadi, 2022).

Layanan publik yang lambat dan kurang
transparan akibat penggunaan sistem
manual (Kusnadi et al., 2020).

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif, yang bertujuan untuk memahami fenomena secara mendalam melalui
interpretasi data dengan wawancara, observasi, dan dokumentasi Moleong, L. ].
(2021). Pada tahap kajian literatur, peneliti meninjau penelitian-penelitian terdahulu
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untuk memahami teori yang relevan, metode yang digunakan, hasil yang diperoleh,
dan mencari ruang kontribusi baru dalam penelitian (Flick, 2020). Peneliti memilih
desain penelitian yang sesuai, seperti studi kasus, etnografi, fenomenologi, dan
grounded theory, tergantung pada tujuan dan situasi penelitian (Patton, 2020).
Berikut adalah teknik pengumpulan data: 1). Wawancara adalah metode
pengumpulan data yang mengumpulkan informasi melalui percakapan langsung
antara peneliti dan informan yang dapat berupa terstruktur, semi terstruktur, atau
tidak terstruktur, tergantung pada tujuan dan konteks penelitian yang dirancang
untuk menggali secara detail pandangan, perasaan, atau pengalaman pribadi informan
(Creswell & Creswell, 2020); 2). Observasi adalah teknik pengumpulan data yang
melibatkan pengamatan langsung terhadap perilaku dan kejadian di lingkungan alam
(Flick, 2020); 3). Dokumentasi adalah pengumpulan data dari dokumen-dokumen
yang sudah ada sepertilaporan, arsip, artikel, atau bahan lain yang dapat memberikan
wawasan mengenai topik penelitian (Guest, Namey, dan Mitchell, 2020). Setelah data
dikumpulkan, peneliti perlu menganalisis untuk menemukan pola dan tema yang
relevan menggunakan teknik analisis kualitatif: 1). Analisis tematik melibatkan
identifikasi tema dan pola yang muncul dalam data. Peneliti membaca data secara
berulang, mengkodekan informasi yang relevan, dan mengelompokkan data ke dalam
tema-tema besar yang dapatmenjawab pertanyaan penelitian (Braun & Clarke, 2020);
2). Dalam analisis naratif, peneliti fokus pada cerita atau narasi yang diceritakan oleh
partisipan. (Riessman, 2020); 3). Grounded theory merupakan pendekatan induktif
dalam mengembangkan suatu teori dari data yang dikumpulkan (Charmaz, 2020).
Penelitian ini menggunakan software ATLAS.ti yang juga digunakan untuk analisis
data kualitatif. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengkodekan data, membuat
catatan, dan mengidentifikasi pola. ATLAS.ti sering digunakan dalam penelitian
dengan teks yang panjang dan kompleks karena memungkinkan peneliti bekerja
dengan format data yang berbeda dan berguna untuk analisis tematik (ATLAS.t,
2020).

HASL DAN PEMBAHASAN

Tata kelola kolaborasi sangat krusial pada era digital lantaran memungkinkan aneka
macam pemangku kepentingan, termasuk pemerintah, warga, sektor swasta, & forum
lainnya, buat bekerja sama pada proses pengambilan keputusan & implementasi kebijakan
publik. Digitalisasi menyediakan platform buat kerja sama lintas sektor, yang menaikkan
daya tanggap, transparansi, & akuntabilitas. Hal ini relevan terutama pada
penyelenggaraan pemerintahan berbasis digital, yang bisa menaikkan partisipasi warga
melalui lembaga daring, pelaksanaan e-Government, atau media sosial.

Kolaborasi pada tata kelola bisa dilakukan secara efektif bila terdapat lembaga yang
memfasilitasi hubungan antaraktor yang tidak sama buat mencapai solusi bersama.
Digitalisasi mempermudah hubungan ini melalui banyak sekali platform teknologi yang
memungkinkan keterlibatan yang lebih luas & akses yang lebih cepat pada banyak sekali
pihak. Kolaborasi berbasis digital membuka peluang bagi warga buat lebih aktif terlibat
pada proses pengambilan kebijakan melalui lembaga online, pelaksanaan e-Government,
atau bahkan media sosial. Salah satu kekuatan berdasarkan kerja sama berbasis digital
merupakan kemampuannya buat menaikkan partisipasi warga secara lebih inklusif &
transparan, sebagai akibatnya bisa meningkatkan kecepatan pengambilan keputusan yang
lebih adil & berbasis data.

Meskipun digitalisasi membawa banyak manfaat, ada beberapa kesenjangan yang



perlu diatasi, terutama di tingkat desa. Misalnya saja di Desa Sumberpakem, terdapat
beberapa tantangan terkait penyelenggaraan pemerintahan berbasis digital yang perlu
diidentifikasi dan dicari solusinya. Salah satu kesenjangan terbesar adalah terbatasnya
akses terhadap data pribadi dan informasi sensitif. Karena keterbatasan sistem teknologi
informasi desa, masyarakat tidak mudah mengakses banyak informasi. Kusnadi dkk.
(2020) berpendapat bahwa salah satu tantangan utama dalam penerapan pemerintahan
berbasis digital adalah masih adanya sistem manual yang digunakan dalam pelayanan
publik, sehingga berdampak pada kurangnya transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan informasi publik. Dalam konteks ini, penggunaan sistem digital yang masih
dilakukan secara manual dapat menghambat masyarakat dalam mengambil keputusan
secara cepat dan tepat dan pada akhirnya mengurangi partisipasi mereka dalam proses
kolaborasi digital.

Metode yg dipakai pada penelitian ini merupakan pendekatan kualitatif, yg
memungkinkan peneliti buat menggali lebih pada tentang pengalaman, persepsi, &
tantangan yg dihadapi sang para aktor yg terlibat pada proses pemerintahan berbasis
digital. Pendekatan ini bisa menaruh wawasan yg lebih kaya mengenai dinamika yg terjadi
pada lapangan, dan faktor-faktor yg mensugesti keberhasilan atau kegagalan implementasi
digitalisasi pada taraf desa. Yoo et al. (2020) menekankan pentingnya memakai teknik
analisis kualitatif yg tepat, misalnya analisis tematik & grounded theory, buat tahu pola-
pola pada data yg dikumpulkan, sebagai akibatnya membuat temuan yg lebih bermakna.

Berdasarkan penelitian terdahulu, digitalisasi pada pemerintahan desa sudah
terbukti berperan krusial pada menaikkan efisiensi administrasi & transparansi, dan
mendorong pemberdayaan rakyat. Sebelum adanya implementasi pemerintahan berbasis
digital pada Desa Sumberpakem, masih ada beberapa kelemahan yg relatif signifikan,
antara lain: pertama, Akses informasi terhadap potensi desa dan eduwisata sulit diakses
oleh masyarakat dan wisatawan (Ismail & Nurhayati, 2021). Ismail & Nurhayati (2021)
menjelaskan bahwa keterbatasan akses ini merusak perkembangan sektor eduwisata pada
desa tersebut. Kedua, Layanan publik yang lambat dan kurang transparan akibat
penggunaan sistem manual (Kusnadi et al,, 2020)., misalnya yang dijelaskan oleh Kusnadi
et al. (2020) pada penelitian mereka yg mengkritisi sistem pelayanan publik berbasis
manual demi memenuhi kebutuhan rakyat secara optimal.

Namun beberapa perubahan positif mulai terlihat setelah pemerintah desa
Sumberpakem mulai menerapkan sistem berbasis digital. Prasetyo (2021) mengemukakan
bahwa Digitalisasi mengalami peningkatan efisiensi promosi eduwisata dan memperluas
jangkauan informasi. Dengan semakin terintegrasinya platform digital, informasi
mengenai potensi desa kini mudah diakses oleh semua orang, kapan saja. Selain itu, Sari &
Hadi (2022) melaporkan bahwa Pelayanan yang lebih cepat dan transparan melalui sistem
digital.

1. Prinsip Tata Kelola Berbasis Kolaborasi

Prinsip kolaborasi dalam tata kelola pemerintahan yang baik (good governance)
meliputi partisipasi aktif dari seluruh pihak, transparansi dalam proses pengambilan
keputusan, serta akuntabilitas dalam pelaksanaannya yang dalam pengembangan
eduwisata di Desa Sumberpakem, prinsip ini tercermin melalui sinergi antar pemangku
kepentingan. Pemerintah desa menyediakan kebijakan dan infrastruktur, masyarakat
terlibat langsung dalam pengelolaan pariwisata lokal, dan sektor swasta memberikan
dukungan dalam bentuk teknologi dan pendanaan. Sinergi ini menjadi landasan
terciptanya keberlanjutan sektor pendidikan dan pariwisata desa. Misalnya, pemerintah
desa memfasilitasi dialog untuk membantu masyarakat mengidentifikasi kebutuhan
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mereka, termasuk melalui pelatihan pengelolaan pariwisata berbasis digital. Sektor swasta
akan membantu dengan menyediakan teknologi untuk mempromosikan pariwisata online.
Kerja sama ini akan memungkinkan Desa Sumberpakem memanfaatkan digitalisasi untuk
memperkuat daya saingnya di bidang wisata edukasi sejalan dengan tren global dalam
pengelolaan pariwisata berkelanjutan (Firdaus etal., 2021; Setiawan & Putri, 2022).

2. Digitalisasi Sebagai Enabler Dalam Tata Kelola Pemerintahan Desa

Digitalisasi memungkinkan masyarakat desa untuk berpartisipasi secara lebih
transparan dan efisien dalam perencanaan dan pemantauan pembangunan desa yang
memungkinkan pemerintah desa mengelola data, mengoptimalkan penggunaan anggaran,
dan meningkatkan akuntabilitas dan transparansi. Hal ini sejalan dengan prinsip-prinsip
tata kelola yang baik seperti transparansi, partisipasi dan akuntabilitas. Misalnya, platform
digital untuk konsultasi publik dan pelaporan masalah infrastruktur dapat memfasilitasi
partisipasi aktif masyarakat dalam pengambilan keputusan, seperti yang diungkapkan oleh
Pangestu et al. (2021) yang menyebutkan bahwa penggunaan teknologi dapat
meningkatkan  partisipasi warga dalam proses perencanaan dan pengawasan
pembangunan desa.

Prinsip kolaborasi ini terkait dengan argumen Sari dkk disebutkan. (2020)
menjelaskan bahwa dalam tata kelola berbasis digital, kerja sama antara pemerintah,
masyarakat, dan sektor swasta menjadi lebih dinamis sehingga memungkinkan masing-
masing pihak saling mendukung dalam mencapai Tujuan Pembangunan Berkelanjutan.
Pemanfaatan teknologi juga memudahkan sektor swasta untuk memantau dan
memasukkan kegiatannya ke dalam kebijakan dan program yang dilaksanakan oleh
pemerintah desa, sekaligus memungkinkan masyarakat untuk tetap terlibat aktif dalam
pelestarian lingkungan dan budaya. Merupakan tempat wisata utama yang mewakili
wisata edukasi.

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tata kelola kolaborasi berbasis digital
sangat penting untuk menumbuhkan partisipasi masyarakat, meningkatkan transparansi,
dan mengurangi kesenjangan informasi dalam proses pengambilan keputusan.
Keberhasilan penerapan sistem digital di Desa Sumberpakem menunjukkan bahwa
digitalisasi tidak hanya membawa manfaat dari segi efisiensi dan transparansi, namun juga
berkontribusi terhadap pemberdayaan masyarakat melalui akses informasi dan layanan
publik yang lebih luas. Oleh karena itu, penting bagi pemerintah desa untuk terus
mengembangkan dan meningkatkan sistem digitalnya guna memaksimalkan potensi
kolaborasi lintas sektor yang lebih inklusif dan efektif di masa depan.

KESIMPULAN

Penyelenggaraan pemerintahan desa berbasis digital di Desa Sumberpakem
telah menunjukkan bahwa tata kelola kolaborasi di era digital sangat penting untuk
mewujudkan eduwisata berkelanjutan. Digitalisasi menyediakan platform yang
memungkinkan kolaborasi lintas sektor antara pemerintah, masyarakat, sektor
swasta, dan lembaga lainnya, yang meningkatkan transparansi, akuntabilitas, serta
partisipasi masyarakat dalam proses pengambilan keputusan. Namun, kesenjangan
yang ada, seperti keterbatasan akses terhadap data pribadi, sistem yang masih
manual, serta layanan publik yang kurang transparan, menghambat analisis dan
partisipasi publik dalam kolaborasi digital. Penelitian ini menunjukkan bahwa
digitalisasi dalam pemerintahan desa dapat memperbaiki efisiensi administrasi,
meningkatkan pemberdayaan masyarakat, dan mempermudah akses informasi
mengenai potensi desa serta eduwisata. Sebelum penerapan sistem digital, terdapat



masalah terkait akses informasi dan layanan publik yang lambat. Namun, setelah
penerapan digitalisasi, efisiensi dalam promosi eduwisata meningkat, serta layanan
publik menjadi lebih cepat dan transparan. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian
ini layak dilanjutkan untuk mengeksplorasi lebih dalam mengenai dampak
digitalisasi terhadap kolaborasi dan pemberdayaan masyarakat dalam mewujudkan
eduwisata berkelanjutan di Desa Sumberpakem.
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